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Abstrak

Sumber daya manusia memiliki peranan penting sebagai salah satu
aset strategis yang menentukan keberhasilan suatu perusahaan.
Dalam industri makanan cepat saji, peningkatan kinerja karyawan
menjadi hal yang penting karena dapat dipengaruhi oleh kompensasi
dan motivasi kerja. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
pada Richeese Factory Kota Bekasi. Pendekatan yang digunakan
adalah metode kuantitatif dengan pengumpulan data melalui
penyebaran kuesioner kepada 97 karyawan Divisi Operasional
Richeese Factory Kota Bekasi yang dipilih menggunakan teknik
sampling jenuh. Data penelitian kemudian dianalisis menggunakan
SPSS Statistics 27 melalui tahapan uji kualitas data, uji asumsi klasik,
serta pengujian hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompensasi dan motivasi kerja secara bersama-sama memberikan
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
Richeese Factory Kota Bekasi. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai F
hitung sebesar 161.589 dengan tingkat signifikansi 0.001. Selain itu,
kedua variabel tersebut mampu menjelaskan sebesar 77,5% variasi
kinerja karyawan yang ditunjukkan melalui nilai R Square sebesar
0,775, sedangkan 22,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Kata kunci: Kompensasi, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan

Abstract
Human resources represent an important strategic asset that
contributes to the success of a company. In the fast-food
industry, employee performance can be affected by various
factors, including compensation and work motivation. This
study aims to examine the influence of compensation and work
motivation on employee performance at Richeese Factory in
Bekasi City. A quantitative research approach was applied in
this study, with data obtained through questionnaires
distributed to 97 employees of the Operational Division at
Richeese Factory in Bekasi City. The respondents were selected
using a saturated sampling technique. The collected data were
analyzed using SPSS Statistics 27 through data quality testing,
classical assumption testing, and hypothesis testing. The
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findings indicate that compensation and work motivation
simultaneously have a positive and significant influence on
employee performance at Richeese Factory in Bekasi City. This
result is supported by an F-value of 161.589 and a significance
level of 0.001. Furthermore, compensation and work
motivation jointly account for 77.5% of the variation in
employee performance, as indicated by an R Square value of
0.775, while the remaining 22.5% is attributable to other
factors not examined in this study.

Keywords: Compensation, Work Motivation, Employee
Performance.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan unsur utama yang menentukan keberhasilan
perusahaan dalam mencapai tujuan organisasi. Keberadaan karyawan sebagai aset yang bernilai
strategis menjadikan kualitas kinerja mereka perlu memperoleh perhatian secara serius, karena
kinerja karyawan berpengaruh langsung terhadap produktivitas perusahaan sekaligus kualitas
pelayanan yang diberikan kepada pelanggan.

Industri makanan cepat saji merupakan salah satu sektor yang menunjukkan
pertumbuhan signifikan, dengan persaingan yang menuntut perusahaan mampu memberikan
pelayanan cepat, tepat, dan berkualitas. Richeese Factory sebagai salah satu perusahaan yang
bergerak di bidang restoran cepat saji terus melakukan ekspansi usaha ke berbagai daerah,
termasuk Kota Bekasi, sehingga menuntut optimalnya kinerja setiap karyawan untuk
mempertahankan mutu pelayanan secara konsisten.

Kompensasi diartikan sebagai seluruh bentuk balas jasa yang diterima karyawan atas
kontribusinya kepada perusahaan, baik berupa uang maupun fasilitas lainnya, secara langsung
maupun tidak langsung. Pemberian kompensasi yang adil tidak hanya meningkatkan
kesejahteraan karyawan, tetapi juga berdampak positif terhadap kepuasan kerja (Dahlia &
Kunci, 2022), sehingga mendorong karyawan untuk bekerja lebih maksimal. Sebaliknya,
kompensasi yang dirasakan kurang sesuai dapat memicu ketidakpuasan yang berdampak pada
menurunnya semangat kerja.

Selain kompensasi, motivasi kerja merupakan faktor lain yang memiliki peran penting
dalam meningkatkan kinerja karyawan. Motivasi kerja dipahami sebagai dorongan yang
membuat individu mengoptimalkan kemampuan, keterampilan, energi, dan waktu yang dimiliki
dalam menjalankan tanggung jawab pekerjaan, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai
secara efektif (Ningsih et al., 2022). Karyawan dengan motivasi kerja tinggi umumnya
menunjukkan kedisiplinan yang baik serta mampu memenuhi target pekerjaan sesuai harapan
perusahaan, sedangkan motivasi kerja yang rendah cenderung menurunkan produktivitas dan
kualitas hasil kerja.

PT Richeese Kuliner Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang food
and beverage dengan fokus utama pada penyediaan produk makanan cepat saji. Kondisi kinerja
pada Divisi Operasional Richeese Factory Kota Bekasi belum sepenuhnya sesuai harapan,
terlihat dari jam operasional yang padat serta tuntutan bekerja dengan cepat yang
memengaruhi motivasi kerja dan berdampak pada kinerja karyawan. Data absensi dan
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kedisiplinan karyawan pada periode tertentu juga menunjukkan adanya penurunan tingkat
kedisiplinan yang diduga berkaitan dengan sistem kompensasi dan motivasi kerja yang belum
optimal.

Penelitian ini juga didasarkan pada adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu
mengenai pengaruh kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Beberapa
penelitian, seperti (Akhiryan et al., 2024), (Dahlia & Kunci, 2022), serta (Ningsih et al., 2022),
menunjukkan bahwa kompensasi dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Namun, (Fransiska & Tupti, 2020) memperoleh hasil berbeda, yaitu motivasi
kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan. Perbedaan temuan tersebut
menunjukkan masih terdapat inkonsistensi hasil penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut pada
objek penelitian yang berbeda.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kompensasi terhadap kinerja karyawan, pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan,
serta pengaruh kompensasi dan motivasi kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan pada
Richeese Factory Kota Bekasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu metode penelitian yang
mengandalkan data numerik sebagai dasar dalam menganalisis dan menjawab rumusan
masalah. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan Divisi Operasional Richeese Factory Kota
Bekasi yang berjumlah 97 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non
probability sampling dengan metode sampling jenuh, di mana seluruh anggota populasi
dijadikan sampel penelitian. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang disusun
menggunakan Google Form dengan skala Likert 1-5 (1 = Sangat Tidak Setuju, 5 = Sangat Setuju).

Tabel 1. Indikator Variabel Penelitian

No Variabel Indikator Variabel

Gaji dan upah; Insentif;
1. |Kompensasi (X1) | Tunjangan; Fasilitas
kerja

Kebutuhan fisik;
Keselamatan &
kesehatan kerja;
Kebutuhan sosial;
Kebutuhan penghargaan

Motivasi Kerja
(X2)

Kuantitas kerja; Kualitas
pekerjaan; Pengetahuan
Kinerja Karyawan |pekerjaan; Kreativitas;
(Y) Kerja sama; Dapat
dipercaya; Inisiatif;
Kualitas pribadi
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan SPSS Statistics 27. Sebelum
analisis dilakukan, instrumen penelitian diuji melalui uji validitas menggunakan korelasi
Pearson Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach’'s Alpha.
Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov), uji
multikolinearitas (Tolerance dan VIF), uji heteroskedastisitas (metode Glejser), serta uji

linearitas.
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Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda. Uji parsial
(uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen dengan tingkat signifikansi 5%, sedangkan uji F digunakan untuk menguji
pengaruh variabel independen secara simultan. Selain itu, uji koefisien determinasi (R?)
digunakan untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

a. Karakteristik Responden
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin | Frekuensi Pers(t:/;tase
Laki-Laki 59 60,8%
Perempuan 38 39,2%
Jumlah 97 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2026

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Pers(e;/;tase
< 20 Tahun 12 12,4%
20-30 Tahun 78 80,4%
31-40 Tahun 7 7,2%
41-50 Tahun 0 0%
Jumlah 97 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2026

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan |Frekuensi | Persentase (%)
SMA/SMK 79 81,4%
D3 2 2,1%
S1 16 16,5%
Jumlah 97 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2026

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

B:;ir:r?a Frekuensi | Persentase (%)
<1 Tahun 24 24,7%
1-3 Tahun 47 48,5%
4-10 Tahun 26 26,8%
Jumlah 97 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2026

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan
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Pefrt\?;:;an Frekuensi | Persentase (%)
Belum Menikah 86 88,7%
Menikah 11 11,3%
Jumlah 97 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2026
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Berdasarkan hasil pengolahan data, mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki
(60,8%), berusia 20-30 tahun (80,4%), berpendidikan terakhir SMA/SMK (81,4%), memiliki masa
kerja 1-3 tahun (48,5%), dan berstatus belum menikah
menggambarkan bahwa mayoritas karyawan Divisi Operasional Richeese Factory Kota Bekasi
berada pada usia produktif dengan masa kerja yang relatif baru.

b. Uji Kualitas Data
1) Uji Validitas

Tabel 7. Hasil Uji Validitas

Variabel [PernyataaR hitung| R tabel [Keteran
n/item gan
X1.1 0,731 | 0,200 | Valid
X1.2 0,652 | 0,200 | Valid
X1.3 0,614 | 0,200 | Valid
Kompensasi| X1.4 0,685 | 0,200 | Valid
(X1) X1.5 0,742 | 0,200 | Valid
X1.6 0,568 | 0,200 | Valid
X1.7 0,685 | 0,200 | Valid
X1.8 0,740 | 0,200 | Valid
X1.9 0,581 | 0,200 | Valid
X1.10 0,614 | 0,200 | Valid
X1.11 0,626 | 0,200 | Valid
X1.12 0,676 | 0,200 | Valid
X2.1 0,631 | 0,200 | Valid
X2.2 0,630 | 0,200 | Valid
X2.3 0,613 | 0,200 | Valid
Motivasi X2.4 0,563 | 0,200 | Valid
Kerja (X2) [ x2.5 0,594 | 0,200 | Valid
X2.6 0,712 | 0,200 | Valid
X2.7 0,569 | 0,200 | Valid
Y.1 0,610 | 0,200 | Valid
Kinerja Y.2 0,616 | 0,200 | Valid
Karyawan Y.3 0,660 | 0,200 | Valid
) Y.4 0,569 | 0,200 | Valid
Y.5 0,576 | 0,200 | Valid
Y.6 0,623 | 0,200 | Valid
Y.7 0,624 | 0,200 | Valid
Y.8 0,695 | 0,200 Valid
Y.9 0,670 | 0,200 Valid
Y.10 0,603 | 0,200 Valid
Y. 11 0,622 | 0,200 | Valid
Y.12 0,680 | 0,200 | Valid
Y.13 0,684 | 0,200 | Valid
Y.14 0,723 | 0,200 Valid

Sumber : Data Diolah Primer 2026

(88,7%). Karakteristik ini
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Hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel menunjukkan bahwa seluruh item
pernyataan pada variabel Kompensasi (X1), Motivasi Kerja (X2), dan Kinerja Karyawan (Y)
memperoleh nilai r hitung yang melebihi nilai r tabel sebesar 0,200. Oleh karena itu, semua
butir pernyataan dalam penelitian ini dinyatakan memenuhi kriteria validitas, sehingga dapat
digunakan sebagai instrumen penelitian.

2) Uji Reliabilitas
Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Jumlah Item/ Cronbach’s Keterangan
Pernyataan Alpha
Kompensasi (X1) 12 0,883 Reliabel
Motivasi Kerja (X2) 7 0,727 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 14 0,889 Reliabel

Sumber : Data Diolah Primer 2026
Hasil pengujian dari reliabilitas menunjukkan bahwa variabel Kompensasi (X1), Motivasi kKerja
(X2), dann Kinerja kKaryawan (Y) masing-masing memiliki nilai Cronbach’'s Alpha > 0,60. Oleh
karena itu, seluruh dalam penelitian ini terbukti memenuhi kriteria reliabilitas. Dengan
demikian, setiap butir pernyataan dinilai memiliki konsistensi yang baik sehingga layak
digunakan sebagai alat ukur untuk memperoleh data pada setiap variabel yang diteliti.

c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Pengujian normalitas ini menerapkan uji Kolmogorov-Smirnov untuk menguji distribusi
normalitas data guna menelah kenormalan residual. Dengan syarat apabila nilai signifikan >
0,05 dinyatakan bahwa data berdistribusi dengan normal

a) Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov
Tabel 9. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
=d Residual
N a7
Normal Parameters®? Mean 0000000
Sta. Deviation 3.03733125
Most Extreme Differences Absolute 067
Positive 067
Megative -.043

Test Statistic 067
Asymp. Sig. (2-tailed)® .200¢
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 345
tailed) ®

99% Confidence Interval Lower Bound 333

Upper Bound 357

a. Test distribution is Normal

b. Calculated from data

c. Lilliefors Significance Correction

d. This is a lower bound ofthe true significance.

. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000

Sumber : Data Diolah Primer 2026

Berdasarkan informasi yang disajikan pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai Asymp.
Sig. yang diperoleh sebesar 0,200. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data tersebut
dinyatakan normal sehingga memenuhi asumsi normalitas karena signifikan sebesar 0,200 >
0,05.
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Gambar 1. Data P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN

Expectsd CumProy
b

Obsarved Cum Prob

Sumber : Data Diolah Primer 2026

Berdasarkan grafik yang diperoleh pada penelitian ini, tidak terlihat adanya
penyimpangan pola yang berarti karena hampir seluruh titik mengikuti arah garis diagonal. Oleh
sebab itu, residual pada model regresi dapat dinyatakan berdistribusi normal, sehingga model
yang digunakan telah memenuhi salah satu asumsi dasar regresi dan dapat dilanjutkan ke tahap
pengujian berikutnya

Gambar 2. Grafik Uji Normalitas

Histogram
Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN

Reg

Frequency

ression Standardized Residual

Sumber : Data Diolah Primer 2026

Berdasarkan grafik tersebut, pola distribusi tampak simetris dan membentuk kurva yang
menyerupai lonceng, sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal.

2) Uji Heteroskedastisitas
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variabis: KINERJA_KARYAWAN

Regression Studentized Residual
td
e e
"
L4

v o .
egression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Diolah Primer 2026

Berdasarkan hasil analisis grafik scatterplot, tidak ditemukan pola penyeba-ran residual
yang bersifat sistematis. Titik-titik residual tampak tersebar secara acak di berbagai posisi,
baik di atas maupun di bawabh titik nol pada sumbu Y, sehingga tidak membentuk pola tertentu
seperti mengerucut, melebar, atau bergelombang. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa
asumsi homoskedastisitas telah tepenuhi, sehingga model regresi layak digunakan untuk tahap
analisis selanjutnya.
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3) Uji Multikolinearitas
Tabel 10. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients™

Standardized
Unstandardized Coefiicients | Coefficient: Collingarty Statistics

Madel B Std. Emmor Beta t Sig. | Tolerance | VI
1 (Constant) 21826 2701 1.046 298
X 561 045 643 | 12379 | <001 888 | 1126
X2 865 106 423 | 8150 | <001 886 | 1126

3. Dependent Variable: Y

Hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel Kompensasi (X1) dan
Motivasi Kerja (X2) masing-masing memperoleh nilai Tolerance sebesar 0,888 yang lebih besar
dari 0,10 serta nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,126 yang berada di bawah 10.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa seluruh variabel independen telah memenuhi
persyaratan uji multikolinearitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi
tidak menunjukkan adanya gejala multiko-linearitas sehingga layak digunakan dalam pengujian
hipotesis.

4) Uji Linearitas
Tabel 11. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table

Sum of
Squares df Mean Square F Sig

KINERJA KARYAWAN * Betwzen Groups  (Combined) 2872.235 29 99.043 6270 <00
KOWPERSAS! Linearity 2419.087 1 2419087 | 153153 =001
Deviation from Linearity 453047 28 16.184 1.025 452

Within Groups 1058.281 67 15705

Total 3930.515 96

Sumber : Data Diolah Primer 2026

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,452. Karena
nilai tersebut lebih tinggi daripada taraf signifikansi 0,05 (0,452 > 0,05), dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara variabel Kompensasi dan Kinerja Karyawan tidak mengalami penyimpangan dari asumsi
linearitas. Dengan demikian, asumsi linearitas telah terpenuhi.

d. Uji Hipotesis
1) Uji Parsial/Uji T
Tabel 12. Hasil Uji T

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficiznts Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.826 27Tm 1.046 298
KOMPENSASI 561 045 643 12.379 <001
MOTIVASI_KERJA 865 106 423 8.150 <001

a. Dependent Variahle: KINERJA_KARYAWAN

Sumber : Data Diolah Primer 2026

Pengujian H1 : Pada hipotesis Kompennsasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) diperoleh
nilai signifikasi sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 12.379 > 1,986 atau dengan nilai t hitung
sebesar 12,379 yang lebih besar daripada t tabel sebesar 1,986. Berdasarkan hasil tersebut, HO
ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kompensasi (X1)
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y)..

Pengujian H2 : Pada hipotesis Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai T hitung 8.150 > 1,986 , Oleh karena
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itu, HO2 ditolak dan Ha2 diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa Motivasi Kerja (X2)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

2) Uji Simultan/ Uji F
Tabel 13. Hasil Uji F

Coefficients™

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 2.826 27 1.046 298
KOMPENSASI 561 045 643 12379 <001
MOTIVASI_KERJA 865 106 423 8.150 <,001
a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN

Sumber : Data Diolah Primer 2026

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai signifikans Pengaruh Kompensasi (X1) dan Motivasi
Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah 0,001 < 0,05 dan nilai Fhitung 161,589 > Ftabel
3,09. Hasil tersebut menunjukkan bahwa HO3 ditolak dan Ha3 diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan yaitu Kompensasi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) berpengaruh secara simultan dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y)

3) Uji Koefisien Determinasi

Tabel 14. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Medel Summany®

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 .aap? 775 770 3.06947

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI_KERJA, KOMPEMNSASI
b. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN

Sumber : Data Diolah Primer 2026

Berdasarkan Tabel 1V.14 hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai Adjusted R Square
sebesar 0,770. Hal ini menunjukan bahwa variabel Kompensasi dan Motivasi Kerja mampu
menjelaskan variabel Kinerja Karyawan sebesar 77,0%, sedangkan sisanya sebesar 33%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4) Uji Koefisien Regresi Linear
Tabel 15. Hasil Uji Koefisien Regresi Linear

ANOVA?

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 3044879 2 1522438 161.589 <,001b
Residual 885.637 94 9.422
Total 3930515 96
a. DependentVariable: KINERJA_KARYAWAN
b. Predictors: (Constant), MOTIVASI_KERJA, KOMPENSASI

Sumber : Data Diolah Primer 2026

Berdasarkan variabel Kompensasi (X1) hasil uji regresi yang menunjukan bahwa variabel
Kompensasi (X1) memiliki koefisien regresi positif dengan B1 = 0,561. Artinya apabila terjadi
kenaikan nilai variabel Kompensasi (X1) sebesar 1 point maka akan terjadi pula pengingkatan
terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,561.

Berdasarkan variabel Motivasi Kerja (X2) hasil uji regresi yang menunjukan bahwa
Motivasi Kerja (X2) memiliki koefisien regresi positif dengan nilai B2 = 0,865. Artinya apabila
terjadi kenaikan nilai variabel Motivasi Kerja (X2) sebesar 1 point maka akan terjadi pula
peningkatan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,865.
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2. Pembahasan
a. Pengaruh Kompensasi (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa Kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Divisi Operasional Richeese Factory Kota Bekasi (sig.
0,001 < 0,05; t hitung 12,379 > 1,986). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik sistem
kompensasi yang diterapkan perusahaan, baik berupa gaji, insentif, tunjangan, maupun fasilitas
kerja, semakin tinggi pula kinerja yang mampu ditunjukkan oleh karyawan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian (Zaqgiyah et al., 2023) yang menyatakan bahwa kompensasi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu
terus mempertahankan dan menyempurnakan sistem kompensasi agar semakin selaras dengan
beban kerja dan kontribusi karyawan.

b. Pengaruh Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (sig. 0,001 < 0,05; t hitung 8,150 > 1,986). Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki karyawan, semakin besar pula kemampuan
mereka dalam menghasilkan kinerja yang optimal, yang tercermin dari peningkatan kualitas
dan kuantitas hasil kerja, tanggung jawab, serta produktivitas kerja. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian (Ningsih et al., 2022) yang menyimpulkan bahwa motivasi kerja
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu,
perusahaan perlu terus berupaya meningkatkan motivasi kerja karyawan, antara lain melalui
pemberian apresiasi kepada karyawan berprestasi, pengembangan jenjang karier, pelatihan
berkelanjutan, serta penciptaan suasana kerja yang nyaman dan kondusif.

c. Pengaruh Kompensasi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa Kompensasi dan Motivasi Kerja secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (F hitung 161,653
> F tabel 3,09; sig. 0,001 < 0,05). Nilai koefisien determinasi (R2 = 77,5%) menunjukkan bahwa
kedua variabel mampu menjelaskan sebagian besar variasi kinerja karyawan. Hasil ini didukung
oleh penelitian (Zaqiyah et al., 2023) yang menunjukkan bahwa kompensasi dan motivasi kerja
secara simultan merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Dengan
demikian, kombinasi antara sistem imbalan yang layak dan upaya peningkatan motivasi kerja
menjadi faktor penting dalam mendorong karyawan untuk bekerja lebih disiplin, produktif, dan
bertanggung jawab dalam mencapai target perusahaan.

3. Implikasi Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompensasi dan Motivasi Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Divisi Operasional Richeese Factory Kota Bekasi.
Oleh karena itu, perusahaan perlu terus menyempurnakan sistem kompensasi agar sesuai
dengan beban kerja dan kontribusi karyawan, sekaligus memperkuat upaya peningkatan
motivasi kerja melalui apresiasi, pengembangan karier, dan pelatihan berkelanjutan.
Penerapan kedua aspek tersebut secara konsisten diharapkan mampu meningkatkan
produktivitas, efektivitas kerja, dan pencapaian tujuan perusahaa.
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4. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu penggunaan dua variabel
independen yang hanya mampu menjelaskan 77,5% variasi Kinerja Karyawan, penggunaan
kuesioner sebagai satu-satunya instrumen penelitian, serta objek penelitian yang terbatas pada
Divisi Operasional Richeese Factory Kota Bekasi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan objek dan responden yang lebih luas, menambahkan variabel lain, serta
menggunakan metode pengumpulan data yang lebih beragam agar memperoleh hasil yang lebih
komprehensif.

PENUTUP
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Kompensasi dan Motivasi Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Divisi Operasional Richeese
Factory Kota Bekasi. Secara parsial, Kompensasi berpengaruh signifikan dengan nilai t hitung
12,379 dan sig. 0,001 < 0,05, sedangkan Motivasi Kerja juga berpengaruh signifikan dengan nilai
t hitung 8,150 dan sig. 0,001 < 0,05. Secara simultan, kedua variabel juga berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai F hitung 161,653 > F tabel 3,09 dan sig. 0,001
< 0,05, serta mampu menjelaskan 77,5% variasi Kinerja Karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa
penerapan kompensasi dan motivasi kerja yang efektif mampu meningkatkan kinerja karyawan
pada Richeese Factory Kota Bekasi.

2. Saran

Perusahaan disarankan untuk mempertahankan sekaligus menyempurnakan sistem
kompensasi yang telah diterapkan, baik berupa gaji, insentif, tunjangan, maupun fasilitas
kerja, agar semakin selaras dengan beban kerja dan kontribusi karyawan. Selain itu, perusahaan
perlu terus meningkatkan motivasi kerja karyawan melalui pemberian apresiasi, pengembangan
jenjang karier, dan pelatihan berkelanjutan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
memperluas objek dan jumlah responden, menambahkan variabel lain yang memengaruhi
kinerja karyawan, seperti kepuasan kerja atau budaya organisasi, serta menggunakan metode
penelitian yang lebih beragam agar memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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